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A. Latar Belakang Masalah
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pantulan dari cahaya matahari-hujan-yang-mefiirunkan air dari langit melalui

siklus hydrologi, gempa yang menggoyang dan menggerakkan permukaan tanah

"' M. Fikrillah, “Konsep al-Ra’d, al-Barq dan as-Saiqah dalam Kitab al-Jawahir fi Tafsir al-Qur’an
al-Kartm: Pespektif Sains Modern” (Skripsi di UIN Walisongo, Semarang, 2016), 3.

> M. Quraish Shihab, Dia Di Mana-Mana “Tangan” Tuhan Di balik Setiap Fenomena (Jakarta:
Lentera Hati, 2004), 15.



dan fenomena alam lainnya, hal ini diciptakan agar manusia berfikir.” Selain itu,
diantara fenomena alam yang menarik untuk dikaji adalah fenomena petir, kilat,
dan guruh.

Petir merupakan salah satu.fe
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Baqarah ayat 19 dan 20, QS."alFRa*d"aya JS. al-Kahfi ayat 31, QS. al-Insan
ayat 21, QS. al-Rahman ayat 54, QS. al-Dukhan ayat 57, QS. al-Nur ayat 43, QS.

al-Qiyamah ayat 7 dan QS. al-Rum ayat 24, sedangkan kata al-Saigah disebut

> Wisnu Arya Wardhana, AI-Qur’an dan Energi Nuklir (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), 58.
* H. Bambang Pranggono, Mukjizat Sains al-Qur’an: Menggali Inspirasi llmiah (Bandung: Ide
Islami, 2008), 12.



sebanyak 8 kali yakni dalam QS. al-Bagarah ayat 19 dan 55, QS. al-Nisa’ ayat
153, QS. al-Ra’d ayat 13, QS. al-Fussilat ayat 13 (disebut dua kali) dan 17, dan
QS. al-Dhariyat ayat 44. Dalam konteks bahasa, kata a/-Ra’d diartikan sebagai
guruh atau guntur’, al-Barq diartikamsebagai kilat®, dan al-Sdigah diartikan
sebagai petir’. Sedan@kan Quraish Shihab tiendefinisikan al-Ra’d diartikan
sebagai gur 7 -Barq diartikan sebagai kilatan 1i a®, dan al-Saigah

dla 'c.

bahwa Allah mengarak awan, kemudia

mengumpulkan antara (bagian-bagian)nya, kemudian menjadikannya
bertindih-tindih, maka kelihatanlah olehmu hujan keluar dari celah celahnya
dan Allah (juga) menurunkan (butiran-butiran) es dari langit, (yaitu) dari
(gumpalan-gumpalan awan seperti) gunung-gunung, maka ditimpakan-Nya
(butiran-butiran) es itu kepada siapa yang dikehendaki-Nya dan dipalingkan-
Nya dari siapa yang dikehendaki-Nya. Kilauan kilat awan itu hampir-hampir
menghilangkan penglihatan.'”™ — _
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SALW. Munawwir, Kamus al-Munawwir (Surabaya: Pustaka Progressif, 1997), 508.

®Ibid, 77.

" 1bid, 778.

¥ M. Quraish Shihab, T. afsir al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an (Jakarta:
Lentera Hati, 2002), 1: 139.

? Ibid, 12: 392.

' Kementrian Agama RI, 4/-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Sinergi Pustaka Indonesia, 2012),
496.



dari laut dan sungai, kemudian menguap dan membentuk awan, lalu pada

akhirnya turun kembali membentuk hujan. Dalam tafsirnya disebutkan:

“Allah berfirman: Tidakkah engkau siapa pun di antara kamu melihat
bahwa Allah Yang Mahakuasa mengglrmg awan melalui angln

iapa_yang ke madt,atau siksa
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Muntakhab bahwa kilat terkadang terjadi secara beruntun dan hampir
berkesinambungan. Disebutkan bahwa terdapat sekitar 40 pengosongan muatan

listrik permenit. Cahayanya yang sangat terang, dapat mengakibatkan kebutaan

""M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, 8: 576.
12 110
Ibid, 8: 576.



bagi orang yang melihatnya. Kasus ini sering terjadi pada pelaut dan penerbang
ketika menembus awan hitam yang menghasilkan petir."
Adapun Kementrian agama RI dalam tafsirnya, al-Qur’an dan tafsirnya

(edisi yang disempurnakan), mena an-ayat ini sebagai himbauan agar manusia

memperhatikan dap nungkan bagaimaa :

= runkan hujan yang
bermula dasi“awan-awan yang digiring oleh angin dikumpulk
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ke atas yang kemudian disebut dengan awan cumulonimbus. Awan cumulonimbus

ini mempunyai ketinggian dan suhu yang ideal, dimana uap air dapat berubah

13 1o

Ibid, 8: 577.
' Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya (Edisi yang Disempurnakan) (Jakarta:
Lembaga Percetakan al-Qur’an Kementrian Agama, 2011), 4: 619-620.



menjadi butiran-butiran es. Ketika butiran es turun ke bumi, dan suhu permukaan
menjadi lebih tinggi, maka butiran es akan berubah menjadi butiran air hujan.
Selain itu, Kementrian Agama RI juga menyinggung bahwa terdapat

keanehan alam yang bisa dilihat anusia yakni fenomena kilat yang

berkesinambungan pada.waktu mendung dan sebe ujan turun. Menurutnya,
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" Ibid, 4: 620.

' Sudirman SN, “Al-Qur’an al-Karim wa Tafsiruhu (Edisi Yang Disempurnakan) Karya
Departemen Agama RI: Suatu Kajian Metodologi” (Tesis di UIN Alauddin, Makassar, 2016), 168-
177.

Y Ibid, 171.



Di samping itu dari segi penafsiran ayat di atas, keduanya sama merujuk
pendapat para ilmuan saintis. Akan tetapi jika ditinjau secara keseluruhan Shihab
juga merujuk pendapat para ulama baik klasik maupun kontemporer, seperti

Ibrahim bin Umar al-Baqa’i, Huseirm Tabataba’i, Tantawi Jawhari, Mutawalli as-
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2 hal ini rheﬁp&un :

Selain itu, Quraish Shihab te atu ulama yang mempunyai pengaruh
besar dalam dunia Islam terutama di Indonesia, sedangkan Kementrian Agama RI

merupakan lembaga yang menyelenggarakan segala urusan keagamaan dalam

ML Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an, 1: xviii.
' Sudirman SN, “Al-Quran al-Karim wa Tafsiruhu (Edisi Yang Disempurnakan) Karya
Departemen Agama RI: Suatu Kajian Metodologi”, 67-74.




pemerintahan di Indonesia, bahkan keduanya memiliki latar belakang yang sama
dalam menyusun tafsir yakni untuk memudahkan umat muslim, khususnya di
Indonesia, dalam memahami isi kandungan al-Qur’an. Oleh sebab itu peneliti

berupaya mengangkat skripsi dengan judul “Fenomena Petir, Kilat dan Guruh

Tafsirnya (Edisi yang Disempurnakan 2011)”, guna memperdalam
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ersamaan penafsira

dalam tafsir al-Mishbah _dan tafsir_al-Quean~dan Tafsirnya (edisi yang

disempurnakan 2011)?




D. Tujuan Penelitian
Ditinjau dari rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah:

1. Untuk mengungkap penafsi chtang petir, kilat dan guruh dalam tafsir al-

Mishbah dan tafsie=al-Qur’an dan Tafsirr edisi yang disempurnakan

2011)

mengetahui pe petir, kilat

be 4"‘-‘"&1 amaan terkait penafsi o
i\‘ _

tafsir “?& 14
o\

‘an dan Tafsirnya dzsz

erkait-petir'ki 41an'gu rhd '
dgn Tafsirnya (edisi yan%!!m l&lﬂi 201 1)

F. Tinjauan Pustaks

Tinjauan pustaka merupakan ringkasan dari penelitian yang telah dilakukan
terhadap topik yang akan dibahas, hal ini diperuntukkan sebagai bahan rujukan
dalam melakukan penelitian dan sebagai bukti bahwa permasalahan yang akan

dikaji belum pernah dikaji secara komprehensif.
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Sesuai permasalahan yang akan diteliti, penelitian ini bukanlah penelitian
yang baru dilakukan. Tetapi dari beberapa penelitian sebelumnya sudah ada
penelitian maupun literatur yang berhubungan dengan permasalahan yang akan

diteliti disini. Meskipun sudah ada-tefiia=tema yang serupa namun penelitian yang

i Tafs.n";xd Qu}f*an al K -1‘

i -',.' '.x

karya Rahendra Maya, dosen Prodi-fimu—al-Qur’an dan Tafsir Sekolah Tinggi
Agama Islam Al-Hidayah, Bogor. Penelitian Maya ini guna untuk meninjau

fenomena awan cumulonimbus perspektif al-Quran dan hadis serta pendapat para

2 M. Fikrillah, “Konsep al-Ra’d, al-Barq dan as-Sa@’igah dalam Kitab al-Jawahir fi Tafsir al-
Qur’an al-Karim: Perspektif Sains Modern” (Skripsi di UIN Walisongo, Semarang, 2016).
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ulama Islam, dan korelasinya dengan kemukjizatan ilmiah al-Qur’an. Disebutkan
dalam kesimpulannya bahwa fenomena ini termasuk salah satu dari kemukjizatan
ilmiah al-Qur’an. Hasil penelitian Maya ini juga menyinggung fenomena petir

akan tetapi tidak secara gamblang a.dijelaskan bahwa awan cumulonimbus

in

-— il ’#.!"I AN = |
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simpuldnnya, Heryan

YL

persamaan dengan peneitlan penelitian tentang ayat-ayat kauniyyah

! Rahendra Maya, “Fenomena Awan Cumulonimbus dalam al-Qur’an”, Al-Tadabbur, Vol.2, No.2
(2017).
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dengan menggunakan metode komparatif, serta sumber primer yang digunakan

yakni tafsir al-Mishbah.**

Keempat, Skripsi yang berjudul “Matahari dan Bulan Perspektif Al-Qur’an:

'- 'k

ran ked‘ua- asir t@rhadap“a at-a !i

mufasﬂs ma #: yatakan bahwa

Hidayatullah, Jakarta. Pene in1 membahas tentang ayat-ayat

kawniyah penciptaan alam semesta dengan membandingkan teori-M Stephen

2 Evi Heryani, “Fenomena Hujan dalam al-Qur’an: Studi Komparatif Kitab Tafsir al-Azhar dan
al-Mishbah” (Skripsi di IAIN Curup, 2019).

» Heri Setiawan, “Matahari dan Bulan Perspektif al-Qur’an: Studi Komparatif Tafsir Ibn Kathir
dan Tafsir al-Maraghi” (Skripsi di STAI Al-Anwar Sarang, 2020).




13

Hawking, yang merupakan teori gravitasi supersimetris, dengan konsep
penciptaan alam semesta Kementrian Agama RI yang diusung dalam bukunya
“Tafsir ‘ilmi Penciptaan Jagat Raya”. Adapun metode yang digunakan adalah

metode komparatif. Dalam kesimpulafmya, Khusna memaparkan bahwa konsep

penciptaan alam sem discbutkan dalam al-Qur’an,

ilmuan sains dengan yang

dalam hal awalmula dan proses terbentuknya alam semes a, tidak bertentangan.

Y

are ;1 itu penelit

aﬂr iq%igﬁ; ;\brterfu ngsi

 Nidaa UlKhusna, “Konsep Penciptaan Alam Semesta: Studi komparatif antar Teori-M Stephen
Hawking dengan Tafsir ‘Ilmi Penciptaan Jagat Raya Kementrian Agama RI” (Skripsi di UIN
Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2013).
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1. Tafsir ‘lImi
Tafsir ‘ilmi adalah upaya dalam memahami ayat-ayat al-Qur’an dengan
menjadikan penemuan-penemuan sains modern sebagai alat bantunya. Pada hal

ini ayat al-Qur’an lebih diorientasilafrpada konteks yang membicarakan tentang

tafsi al- ilmi - adala

| ,'.IEL';, )
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» Muhammad Nor Ichwan. Tafsir ‘llmiy Memahami al-Qur’an Melalui Pendekatan Sains
Modern. (Yogyakarta: Menara Kudus, 2004), 127.

¢ Muhammad Husain al-Dzahabi, 4/-Tafsir wa al-Mufassirin (t.tp.: Maktabah Wahbah, t.th), p.
2:349.

" Mufakhir Muhammad, Tafsir ‘IImi (Banda Aceh: Yayasan PeNA, 2004), 3-4.
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berbagai cabang ilmu pengetahuan yang berbeda dan melibatkan pemikiran-
pemikiran filsafat.”®

Upaya penafsiran dengan mengunakan pendekatan ilmiah tentunya
dilakukan berdasarkan kaidah-kaidah “yang mumpuni. Penerapan kaidah-kaidah
tafsir ‘ilmi telah bany? ' hal ini sangat diperlukan

untuk menjaga-Keotentikan al-Qur’an. Dalam penelitian ini“pefrulis menggunakan

ersebut

iKit jauh.

£ k-memahami isyarat-isyarat-ilmiah hendaknya dhami ayat-ayat
yang dibahas, juga memahami penemuan sains yang bersangkutan
dengannya.

* Muhammad Amin Suma, Studi Ilmu-Ilmu al-Qur’an 2 (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2001), 135.
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g. Tidak menggunakan penemuan-penemuan sains yang bersifat teori dan
hipotesis yang belum mapan, karena hal ini dapat berubah-ubah.*’

2. Petir, Kilat dan Guruh

Petir merupakan fenomena.ata ang terjadi akibat adanya bunga api

sehingga kedua benda menjadi

bermuatan. Benda yang melepas elektronnya menjadi bermuatan positif,

¥ Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, Tafsir ‘llmi: Manfaat Benda-Benda Langit dalam
Perspektif al-Qur’an dan Sains (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, 2012), xxvi.

3% Aip Saripudin, Dede Rustiawan K., dan Adit Suganda, Praktis Belajar Fisika (Jakarta: Visindo
Media Persada, 2007), 23.

*' Tim Sains Quadra, /lmu Pengetahuan IPA Kelas 6 Sekolah Dasar (Bogor: Quadra, 2007), 39.
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sebaliknya bermuatan negatif. Setelah benda menjadi bermuatan listrik maka
terjadilah fenomena listrik statis. Pada hakikatnya fenomena listrik statis
merupakan upaya pelepasan muatan (discharge) dari benda yang bermuatan listrik

untuk kembali menjadi netral. EenGiitena_listrik statis dapat terjadi baik pada

benda isolator ataup
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penelitian

kualitatif (Library research).

Pengumpulan data pada studi ini melalui bahan-bahan kepustakaan seperti buku,
jurnal, artikel, desertasi, tesis, skripsi, dan sebagainya. Selain itu ada beberapa

point yang perlu diperhatikan dalam penelitian ini.

> Anggraeini Mashinta S., Friska Octavia Rosa, dan Jumadi, Ada Apa Dengan Fisika
(Yogyakarta: Uny Press, 2017), 22.
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1. Sumber data
Melihat penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan, maka dapat
dipastikan sumber yang digunakan dalam penggalian data diperoleh dari data-data
tertulis seperti buku, jurnal, diseste esi Vskripsi, artikel, dan sumber-sumber
lain yang berkaitan defigan penelitian.

Sumtber data primer

ﬂ*&u"“-‘i‘i‘\' enulis dalam penelitiah,ini adalah
|l iy : 1
M. 'Quraish s

#—' . ’v‘ﬁ/“ IIl' li|II x'-,\ s '
a si yang Disemput: .,ZB{I ) karya Ke i ian Agama RI.

‘ b )
lishbah karya an tafsir al-Qur<an, dan

dlﬁta seku
am'j penelitian in
‘ilmi karya

de' Penelitian al-

o-berhubungan dengan+petir, kilat dan

guruh dengan meninjau penafSitan—dari~Xitab tafsir al-Mishbah dan tafsir al-
Qur’an dan Tafsirnya (Edisi yang Disempurnakan). Kemudian penulis akan
menkomparasikan kedua tafsir tersebut dari segi penafsirannya, serta

menambahkan data-data dari sumber lainnya.
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3. Teknik analisis data
Setelah penggalian data dilakukan, untuk mencapai maksud dan tujuan yang
diinginkan, penelitian ini membutuhkan beberapa metode yaitu metode deskriptif

dan metode komparatif.

a. Metode deskripti

deskriptif adalah metode yang berfungsi endeskripsikan

1.33

ara_mendetail.”” Menggunakan metode

on ari/peﬁr, kile}t‘(‘:ié suruh

Berdasarkah konsep tersebut—pentlis mengarahkan penelitiannya pada
perbandingan antar tafsir. Dalam hal ini, penulis berupaya untuk

membandingkan penafsiran tentang petir, kilat, dan guruh dalam tafsir al-

33 Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif (Bandung: Pustaka Setia, 2013), 41.
** Abdul Mustaqim, Metode Penelitian al-Qur’an dan Tafsir (Yogyakarta: Idea Press, 2014), 132.
35 -

Ibid, 133.
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Mishbah karya M. Quraish Shihab dan tafsir al-Qur’an dan Tafsirnya (Edisi
yang Disempurnakan) karya Kementrian Agama RI, kemudian mencari
persamaan dan perbedaan penafsiran di kedua tafsir tersebut terkait tema

penelitian ini.

I. Sistematika-Pembahasan

*matika pembahasan sangat diperlukan dalam sua aelitian, hal ini

a1 penafsiran ayat-

ayat tentang petir, kilat, dan guruh dalam kitab tafsir al-Mishbah karya M.
Quraish Shihab dan tafsir al-Qur’an dan Tafsirnya (edisi yang disempurnakan
2011) karya Kementrian Agama RI, sekaligus membandingkan penafsiran dari

kedua tafsir tersebut.
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Bab kelima penutup skripsi, berisikan kesimpulan dan saran-saran. Bab ini

berisikan hasil dari analisis tentang fenomena petir, kilat, dan guruh, serta saran-

saran terkait dengan penelitian ini.




